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ABSTRAK

Di Indonesia, kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan kematian diatur dalam
Pasal 310 ayat (4) dan Pasal 311 ayat (5) UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan.Jalan. Kedua-pasal ‘init membedakan. penyebab kecelakaan
berdasarkan kelalaian dan kesengajaan. Namun, undang-undang tersebut tidak
memberikan penjelasan spesifik mengenai tindakan yang dikategorikan sebagai
kelalaian atau kesengajaan dalam mengemudikan kendaraan secara
membahayakan. Ketiadaan definisi yang jelas ini menciptakan permasalahan
dalam penegakan hukum. Para penegak hukum memiliki interpretasi yang
beragam tentang batasan antara kelalaian dan kesengajaan, sehingga menimbulkan
multitafsir dalam penerapan kedua pasal tersebut. Kondisi ini berpotensi
menyebabkan inkonsistensi dalam putusan pengadilan dan ketidakpastian hukum
bagi masyarakat. Rumusan masalah yang menjadi topik pembahasan dalam
penelitian ini yaitu : 1. Bagaimana penerapan pasal dalam putusan Nomor
127/Pid. Sus/2024/Pn.Psw terkait tindak pidana mengemudikan kendaraan
bermotor yang mengakibatkan orang lain meninggal dunia, 2. Bagaimanakah
dasar pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara mengemudikan kendaraan
bermotor yang mengakibatkan orang lain meninggal dunia dalam putusan Nomor
127/Pid.Sus/2024/Pn.Psw. Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan
deskripsi analitis menggunakan metode pendekatan perundang-undangan dan
pendekatan kasus disertai dengan wawancara hakim dan Jaksa sebagai
pendukung. Hasil penelitian - menunjukkan bahwa penerapan pasal dalam putusan
Nomor 127/Pid.Sus/2024/Pn.Psw tepat. Kasus terdakwa yang mengemudikan
kendaraan dalam keadaan mabuk dan kecepatan tinggi hingga menyebabkan
kematian dikategorikan sebagai kelalaian yang disadari dan pidana yang diberikan
oleh majelis hakim kurang tepat. Adapun rekomendasi dari penelitian ini yaitu
disarankan kepada badan legislatif dalam pembuatan undang-undang dijelaskan
parameter objektif dan contoh konkret mengenai kelalaian dan cara atau keadaan
yang membahayakan agar tidak terjadi multitafsir dan memastikan penerapan
hukum yang konsisten dalam kasus-kasus serupa.
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